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ABSTRAK 

NAMA : PUTRI SARA ABDILLAH LUBIS 

NIM : 15 401 00047 

JUDUL : Pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah 

(SIMA) Terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) Tahun 2014-

2018 

 

Hampir tidak ada satupun bagian dari kehidupan ekonomi manusia yang 

tidak terkait dengan keberadaan uang. Peningkatan jumlah uang beredar secara 

berlebihan dapat mendorong peningkatan harga melebihi tingkat yang diharapkan 

sehingga dalam jangka panjang dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi. 

Sebaliknya apabila peningkatan jumlah uang beredar rendah maka kelesuhan 

ekonomi akan terjadi. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah 

(SIMA) adalah Piranti yang digunakan transaksi dalam Pasar Uang Antarbank 

Syariah (PUAS). Sertifikat ini merupakan sertifikat yang digunakan sebagai 

sarana Investasi bagi bank yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan, 

dan di pihak lain Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

juga sebagai sarana bagi bank yang mengalami kekurangan dana untuk 

mendapatkan dana jangka pendek dengan prinsip mudharabah. 

Teori yang digunakan adalah teori yang berkaitan dengan Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA), Jumlah Uang Beredar (JUB) 

serta teori-teori yang mendukung penelitian ini.  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan memperoleh 

data yang dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi melalui website 

resmi Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dan website resmi Otoritas Jasa 

Keuangan yaitu www.ojk.go.id. Kemudian diolah dengan bantuan SPSS Versi 

23. Uji yang digunakan untuk membuktikan hipotesis adalah uji parsial (uji t) 

dan koefisien determinasi (R
2
). 

Hasil uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa variable Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) mempengaruhi Jumlah Uang Beredar 

(JUB), terlihat dari nilai thitung > ttabel = 1,67655. Berdasarkan nilai Adjusted R 

square sebesar 0,490 atau 49% hal ini menunjukkan bahwa variabel Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) berpengaruh terhadap variabel 

Jumlah Uang Beredar (JUB). Sedangkan 51% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

 

 

Kata Kunci: Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA), 

Jumlah Uang Beredar (JUB) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 s a s  es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D de د

 z al z  zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ..’.. apostrof ء

 ya Y ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U ووْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....يوْ   fatḥah dan ya Ai a dan i 

ووْ ......   fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...ا.... َ...  fatḥah dan alif atau ya a  a dan garis atas 

ى..ٍ...  Kasrah dan ya i 
i dan garis di 

bawah 

وُ....  ḍommah dan wau u  u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar Keuangan menjalankan fungsi ekonomi yang penting dalam 

mengalirkan dana dari pihak yang memiliki dana. Aliran dana tersebut dapat 

menempuh dua rute: secara langsung maupun tidak langsung melalui lembaga-

lembaga perantara keuangan.
1
 

Hampir tidak ada satupun bagian dari kehidupan ekonomi manusia 

yang tidak terkait dengan keberadaan uang. Peningkatan jumlah uang beredar 

secara berlebihan dapat mendorong peningkatan harga melebihi tingkat yang 

diharapkan sehingga dalam jangka panjang dapat mengganggu pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya apabila peningkatan jumlah uang beredar rendah maka 

kelesuan ekonomi akan terjadi.
2
 

Jumlah uang beredar terdiri dari M1 dan M2. M1 adalah  jumlah uang 

beredar  dalam arti sempit yang terdiri dari uang kartal dan  uang giral, M2 

merupakan jumlah uang yang beredar dalam arti luas yang terdiri dari uang 

kartal, uang giral dan ditambah uang kuasi. Dengan kata lain M1 ditambah 

dengan uang Kuasi. M1 adalah jenis uang beredar paling liquid  dibandingkan 

dengan M2, sebab proses menjadikannya uang kas sangat cepat dan tanpa  

                                                           
1
 Ir. Ktut Silvanita Mangani, Bank & Lembaga Keuangan Lain, (Erlangga: PT Gelora 

Aksara Pratama, 2009),hlm. 1. 
2
Perry Warjiyo dan Solikin, Kebijakan Moneter di Indonesia (Jakarta: PPSK Bank 

Indonesia, 2003), hlm. 1. 
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adanya kerugian nilai. Sedangkan M2, karena  mencakup deposito berjangka  

maka liquiditasnya lebih rendah
3
. 

Bank Indonesia selaku otoritas moneter dalam pengendalian jumlah 

uang beredar (JUB) tersebut mendirikan beberapa instrumen moneter. 

Instrumen moneter yang digunakan Bank Indonesia yaitu rasio  cadangan wajib 

(reserve requirement ratio), operasi pasar terbuka (open market operation), 

fasilitas diskonto (discount policy), dan imbauan moral (moral suasion)
4
. 

Bank Indonesia dapat melaksanakan pengendalian moneter berdasarkan 

prinsip syariah yang disebut dengan Operasi Moneter Syariah (OMS). 

Sebagaimana diamanatkan pada pasal 10 ayat (2) undang-undang nomor  23 

tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan 

peraturan pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 2 tahun 2008.
5
 

Operasi Moneter Syariah  yang selanjutnya disebut OMS adalah 

pelaksanaan kebijakan Moneter oleh Bank Indonesia dalam rangka 

pengendalian moneter melalui kegiatan Operasi Pasar Terbuka Syariah (OPTS) 

dan standing facilities berdasarkan prinsip syariah. OPTS adalah  kegiatan 

transaksi pasar uang berdasarkan prinsip syariah yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia dengan bank dan pihak lain dalam rangka OMS. OPTS dilakukan 

dengan cara jual beli surat berharga dalam rupiah yang memenuhi prinsip 

syariah yang meliputi Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah 

                                                           
3
Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Jakarta: Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia,  2008), hlm. 324.  
4
Perry Warjiyo, Bank Indonesia Bank Sentral Republik Indonesia (Jakarta: Pusat 

Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, 2004), hlm. 31. 
5
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2009), hlm. 212. 
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(SIMA), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan surat berharga lain yang 

berkualitas tinggi dan mudah dicairkan. Penelitian ini menggunakan Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) instrumen pengendalian 

jumlah uang beredar.
6
 

Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS)
7
 merupakan kegiatan transaksi 

keuangan jangka pendek antar peserta pasar berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah bisa dijalankan oleh bank syariah sebagai pemilik atau penerima dana 

atau bank konvensional hanya sebagai pemilik dana. 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) adalah 

Piranti yang digunakan transaksi dalam Pasar Uang Antarbank Syariah 

(PUAS). Sertifikat ini merupakan sertifikat yang digunakan sebagai sarana 

Investasi bagi bank yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan, dan 

di pihak lain Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) juga 

sebagai sarana bagi bank yang mengalami kekurangan dana untuk 

mendapatkan dana jangka pendek dengan prinsip mudharabah.  

Melalui transaksi pasar uang antarbank syariah, semua bank umum tak 

terkecuali syariah bisa menempatkan dana dalam bentuk Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) yang diterbitkan bank syariah yang 

mengalami kesulitan likuiditas. Dengan membeli Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA), pengembalian investasi atau 

                                                           
6
Ibid., hlm. 213. 

7
Untuk selanjutnya dalam penelitian ini istilah PUAS digunakan untuk menyebutkan 

Pasar Uang Antarbank Syariah. 
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pinjaman akan dibayarkan ketika SIMA jatuh tempo. Jadi bank yang membeli 

profit sharing pembagian hasil bukannya bunga.
8
 

Adapun data Jumlah Uang Beredar (JUB) dan data Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) dapat dilihat pada data berikut ini: 

Tabel1.1 

Jumlah Uang Beredar (JUB) dan Sertifikat Investasi  

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

(Dalam Miliar Rupiah) 

Tahun 2014-2018 

No Tahun 

Jumlah Uang 

Beredar (JUB) 

(Miliar 

Rupiah) 

Persentase 

Pertumbuhan 

SIMA 

(Miliar 

Rupiah) 

Persentase 

Pertumbuhan 

1 2014 4173326,50 
 

380 
 

2 2015 4546743,03 
Peningkatan 

8.94% 
160 

Penurunan 

57.89% 

3 2016 5004976,79 
Peningkatan 

10.07% 
3785 

Peningkatan 

2265.6% 

4 2017 5419165,05 
Peningkatan 

8.27% 
3490 

Peningkatan 

7.79% 

5 2018 5606779,89 
Peningkatan 

3.46% 
1867 

Penurunan 

46.5% 
Sumber: BI dan OJK (data diolah peneliti) 

Perkembangan Jumlah Uang Beredar (JUB)  sebagaimana  yang  dilihat 

pada tabel di atas, mengalami peningkatan dari tahun 2014-2018. selalu 

mengalami peningkatan yang mana pada tahun 2014 Jumlah Uang Beredar 

(JUB) sebesar 4.173.326,50 milyar rupiah mengalami peningkatan sebesar 

8,94% menjadi 4.546.743,03 milyar rupiah di tahun 2015, mengalami 

peningkatan sebesar 10,08% menjadi 5.004.976,79 milyar rupiah di tahun 

2016, mengalami peningkatan sebesar 8,27% menjadi 5.419.165,05 milyar 

                                                           
8
Andri Soemitra,Op. Cit. ,hlm. 96. 
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rupiah di tahun 2017 dan mengalami peningkatan sebesar 3,46% menjadi 

5.606.779,89 milyar rupiah di tahun 2018. 

Data Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

sebagaimana  yang  dilihat pada tabel di atas, mengalami fluktuasi dari tahun 

2014 –2018. Pada tahun 2014 Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA)sebesar 380 milyar rupiah mengalami penurunan sebesar 

57.89% menjadi 160 milyar rupiah ditahun 2015, selanjutnya mengalami 

Peningkatan 2265.6% menjadi 3785 milyar rupiah di tahun 2016, mengalami 

Peningkatan 7.79% menjadi 3490 milyar rupiah di tahun 2017 dan 

mengalamiPenurunan 46.5% menjadi 1867milyar rupiah di tahun 2018. 

Menurut Prathama Rahardja dan Mandala Manurung bahwa: 

Jika ingin mengurangi Jumlah Uang Beredar (JUB), maka pemerintah 

menjual Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan atau Surat Berharga Pasar 

Uang (SBPU). Melalui penjualan SBI dan atau SPBU uang yang ada 

dalam masyarakat ditarik sehingga JUB berkurang.Bila pemerintah 

melihat Jumlah Uang Beredar (JUB) perlu ditambah, maka Sertifikat 

Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) yang 

telah dijual dibeli kembali. Melalui pembelian itu pemerintah 

mengeluarkan uang sehingga menambah Jumlah Uang Beredar (JUB).
9
 

 

Dari teori di atas dapat diketahui Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA) dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) terdapat 

hubungan negatif. Jika Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah 

(SIMA) menurun, maka Jumlah Uang Beredar (JUB) meningkat dan begitu 

pula sebaliknya. Data Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah 

(SIMA) diatas tidak sesuai dengan teori dari Pratama Rahardja dan Mandala 

                                                           
9
Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hlm. 250. 
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Manurung, yang mana terdapat hubungan negatif antara Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar 

(JUB), yaitu jika Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

mengalami peningkatan maka seharusnya Jumlah Uang Beredar (JUB) 

mengalami penurunan, dan sebaliknya. Maka dari hal tersebut jelas terdapat 

sebuah masalah yaitu pertentangan antara teori dan data yang ada yaitu pada 

tahun 2014-2018. 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat pengaruh antara Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang 

Beredar (JUB) peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah(SIMA) Terhadap Jumlah Uang Beredar Tahun 2014-2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan 

masalah yaitu: 

1. Jumlah Uang Beredar (JUB) terus mengalami peningkatan dari tahun 2014-

2018. 

2. Sertifikat investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) pada tahun 

2016 dan 2017 meningkat dan Jumlah Uang Beredar (JUB) meningkat 

seharusnya Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

menurun dan Jumlah Uang Beredar (JUB) meningkat. 
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3. Terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan fakta yang menyatakan apabila 

Sertifikat Investasi Mudhrabah Antarbank Syariah menurun maka Jumlah 

Uang Beredar akan meningkat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya fokus persoalan yang 

akan diteliti yaitu mengenai pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia 

pada tahun 2014 -2018. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka peneliti 

menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

“Apakah terdapat pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) di Indonesia tahun 

2014-2018”. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menentukan jenis dan 

indikator Variabel-Variabel terkait dalam penelitian. Selain itu, proses ini juga 

di maksudkan untuk menentukan skala masing-masing variabel sehingga 

pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik dapat dilakukan 

secara benar. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

“Pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

Terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) Tahun 2014-2018”. Peneliti 

menjelaskan dalam bentuk tabel di bawah ini: 



8 
 

 
 

Tabel 1.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

1. SIMA 

(X) 

Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) adalah suatu 

instrumen yang digunakan 

oleh bank-bank syariah yang 

kelebihan dana untuk 

mendapatkan keuntungan dan 

di lain pihak sebagai sarana 

penyedia dana jangka pendek 

bagi bank-bank syariah yang 

kekurangan dana.
10

 

X = PxRxt/360xk 

X = besarnya 

imbalan yang 

diberikan kepada 

bank penanam 

modal 

P = nilai nominal 

investasi 

R = tingkat 

realisasi imbalan 

deposito 

Mudharabah  

t = jangka waktu 

investasi 

k = nisbah bagi 

hasil untuk bank 

penanam modal 

Rasio 

2. JUB  

(Y) 

JUB (JUB merupakan jumlah 

uang yang berada di tangan 

masyarakat. Dalam arti luas 

yaitu jumlah uang yang 

terdiri dari uang kartal dan 

uang giral ditambah dengan 

deposito berjangka.
11

 

C : Uang Kartal 

(Uang Kertas + 

Uang Logam) 

D : Uang Giral 

TD : Deposito 

Berjangka 

Rasio 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

Riska Robiyanti Erlita, “Pengaruh DPK, NPF, CAR, Ekuivalen Bagi Hasil, dan 

Sertifikat IMA terhadap Bank Umum Syariah Tahun 2012-2014” Jurnal Kajian Bisnis, Vol 24, 

No.2, Juli 2016, hlm. 168. 
11

AhmadJamli, Kebijakan Fisikal dan Moneter (Jakarta: Universitas Gundarma 2009), 

hlm. 115. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah(SIMA) terhadap Jumlah Uang 

beredar (JUB) di Indonesia tahun 2014-2018. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pemahaman mengenai Jumlah Uang Beredar (JUB), 

serta dapat mengetahui berapa besar pengaruh Sertifikt Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar 

(JUB) di Indonesia pada tahun 2014-2018. 

2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi Institut Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

yang dapat dijadikan referensi ataupun data pembanding sesuai dengan 

bidang yang diteliti terutama dalam hal kebijakan moneter sebagai faktor 

yang mempengaruhi jumlah uang beredar, serta memberikan sumbangsih 

pemikiran, wawasan serta memberikan bukti empiris dari penelitian-

penelitian sebelumnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti. Selanjutnya, 

memberikan motivasi kepada peneliti untuk memberikan penelitian yang 
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lebih komprehensif tentang kebijakan moneter sebagai faktor yang 

mempengaruhi jumlah uang beredar di Indonesia, serta dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam penulisan skripsi berikutnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan pengumpulan data gambaransecara ringkas 

mengenai skripsi ini, maka sistem penulisannya akan dibagi kedalam beberapa 

bab yang meliputi: 

1. BAB I, membahas Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Defenisi 

Operasional Variabel, Tujuan Penelitian, dan Kegunaan Penelitian. 

2. BAB II, membahas Landasan Teori, yang terdiri dari Landasan Teori, 

penelitian terdahulu, Kerangka Pikir, dan Hipotesis. 

3. BAB III, membahas Metode Penelitian, yang terdiri dari Waktu dan Lokasi 

Penelitian, Jenis penelitian, Populasi dan Sampel, Instrumen Pengumpulan 

Data dan Analisis Data. 

4. BAB IV hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan tentang 

deskriptif variabel penelitian yang digambarkan melalui tabel yang akan 

memperlihatkan masing masing variabel tiap priode. Selanjutnya penelitian 

ini menjabarkan hasil analisis data yang diolah dengan bantuan program 

komputer SPSS 23, selanjutnya peneliti membahas hasil penelitian yang 

telah di olah. Peneliti juga mengemukakan keterbatasan peneliti dalam 

menulis skripsi ini. 
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5. BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang menguraikan 

akhir dari keseluruan uraian yang telah dikemukakan di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

I. Kerangka Teori 

1. Sertifikat Investasi Mudharabah Antar-Bank Syariah (SIMA) 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank syariah (SIMA) sebagai 

piranti utama Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS).
12

 Sertifikat ini 

merupakan sertifikat yang digunakan sebagai sarana Investasi bagi Bank 

yang kelebihan dana untuk mendapatkan keuntungan, dan di pihak lain 

SIMA juga sebagai sarana bagi Bank Syariah yang mengalami kekurangan 

dana untuk mendapatkan dana jangka pendek dengan prinsip mudharabah. 

Di Indonesia masalah initelah diatur oleh Bank Indonesia dengan PBI 

No.2/8/PBI/2000. dan Fatwa DSNNomor: 38/DSNMUI/X.2002.SIMA yang 

diterbitkan oleh bank pengelola dana harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

a. Diterbitkan dengan akad Mudharabah. 

b. Dapat diterbitkan baik dalam rupiah maupun valuta asing. 

c. Dapat diterbitkan dengan atau tanpa warkat (scriptless), dengan 

sekurang-kurangnya mencantumkan informasi; nilai nominal investasi; 

nisbah bagi hasil; jangka waktu onvestasi; indikasi tingkat imbalan SIMA 

sebelum didistribusikan pada bulan terakhir. 

d. Berjangka waktu satu hari (overnight) sampai 365 hari. 

                                                           
12

H. Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2018), hlm. 299. 



13 
 

 
 

e. Dapat diperdagangkan (tradable) sepanjang belum jatuh tempo. 

Mekanisme penerbitan SIMA yaitu: 

1) Bank Syariah atau UUS dapat menerbitkan SIMA. 

2) Bank Syariah, UUS, atau Bank Konvensional dapat membeli SIMA. 

3) Penerbit SIMA menginformasikan kepada pembeli SIMA antara lain: 

a) Nilai nominal investasi 

b)  Nisbah bagi hasil 

c) Jangka waktu investasi 

d) Indikasi tingkat imbalan SIMA sebelum didistribusikan pada bulan 

terakhir 

4) Dalam hal terjadi pemindahtanganan SIMA, pembeli SIMA terakhir 

harus memberitahukan kepada penerbit SIMA. Hal ini dimaksudkan 

agar memudahkan penerbit SIMA dalam membayar nominal investasi 

pada saat jatuh waktu dan pembayaran imbalan. 

Besarnya imbalan sertifikat IMA yang dibayarkan pada awal 

bulan dihitung atas tingkat realisasi imbalan deposito Mudharabah pada 

bank penerbit sebelum didistribusikan sesuai dengan jangka waktu 

penanaman. 

Rumus perhitungan besarnya Imbalan Sertifikat IMA adalah 

sebagaiberikut: 

X = P x R x t/360 x k 

Dimana: 

X =Besarnya imbalan yang diberikan kepada bank penanam dan 
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P = Nilai nominal investasi 

R =Tingkat realisasi imbalan deposito Mudharabah 

t = Jangka waktu investasi 

k = Nisbah bagi hasil untuk bank penanam dana 

Dalam kegiatan operasional, bank dapat mengalami kelebihan 

dana atau likuiditas. Apabila terjadi kelebihan dana maka hal itu 

dianggap sebagai keuntungan bank. Sedangkan jika terjadi kekurangan 

likuiditas, maka bank memerlukan sarana untuk menutupi kekurangan 

tersebut. 

Likuiditas berkaitan dengan kemampuan untuk memperoleh uang 

tunai pada saat dibutuhkan. Beberapa sekuritas sekunder dibeli sektor 

usaha dan rumah tangga terutama dimaksudkan untuk tujuan likuiditas. 

Sekuritas sekunder sepertitabungan, deposito, sertifikat deposito yang 

diterbitkan bank umum memberikan tingkat keamanan dan likuiditas 

yang tinggi, di samping tambahan pendapatan. 

Untuk keperluan yang bersifat mendasar itu, (yaitu penempatan 

dan pemenuhan kebutuhan jangka pendek) bagi perbankan syariah di 

Indonesia telah tersedia beberapa instrumen seperti Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA), Pasar Uang Antarbank Syariah 

(PUAS) aturan-aturan tentang pasar keuangan antar bank dengan prinsip 

syariah, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), serta ketentuan 

tentang Fasilitas Pembiayaan Jangka Pendek Bagi Bank Syariah (FPJPS). 
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Bagi bank syariah yang mengalami kekurangan dana dapat 

menerbitkan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

yang merupakan sarana penanaman modal bagi bank syariah maupun 

bank konvensional. Berdasarkan ketentuan pasal 3 PBI No.2/8/PBI/2000, 

sertifikat IMA adalah satu-satunya piranti yang digunakan dalam 

operational pasar uang antarbank berdasarkan prinsip syariah. 

2. Pengertian Uang 

Uang diciptakan dalam perekonomian dengan tujuan untuk 

melaksanakan kegiatan tukar menukar dan perdagangan. Dalam ilmu 

ekonomi uang biasanya didefinisikan sebagai alat tukar yang diterima secara 

umum. Menurut Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, uang adalah 

sesuatu yang diterima atau dipercaya masyarakat sebagai alat pembayaran 

atau transaksi.
13

 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia uang adalah alat 

penukar dan standar pengukur nilai yang dikeluarkan oleh pemerintah suatu 

negara berupa kertas, emas, perak atau logam lain yang dicetak dengan 

bantuk dan gambar tertentu. 

Definisi uang dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi hukum dan sisi 

fungsi, secara hukum uang adalah sesuatu yang dirumuskan oleh undang-

undang sebagai uang jadi maksudnya segala sesuatu dapat diterima sebagai 

uang jika ada aturan atau hukum yang menunjukkan bahwa sesuatu itu dapat 

digunakan sebagai alat tukar. Secara fungsi, uang adalah segala sesuatu 

yang memiliki fungsi sebagai uang yaitu sebagai alat tukar-menukar, 

                                                           
13

Pratama Rahardjadan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Jakarta: Fakultas 

Ekonomi Universitas Indonesia, 2008). hlm. 317. 
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penyimpan nilai, satuan hitung, dan alat pembayaran tertunda.
14

 Sehingga 

dapat diketahui bahwa uang merupakan alat tukar menukar dalam suatu 

transaksi yang diterima secara umum oleh masyarakat yang telah disahkan 

dalam suatu negara. 

Dalam ekonomi Islam, konsep uang sangat jelas dan tegas bahwa 

uang adalah uang bukan capital. Karena fungsi uang hanya digunakan untuk 

motif transaksi dan motif berjaga-jaga dan merupakan public goods, yaitu 

uang disamping menjadi milik pribadi juga merupakan milik umum dalam 

suatu peredaran perekonomian. Oleh karena itu motif permintaan akan uang 

adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi, bukan untuk spekulasi atau 

tranding. Secara umum dalam ekonomi Islam uang memiliki empat fungsi 

utama yaitu: 

a. Alat tukar, yaitu uang dapat digunakan untuk membeli semua barang 

dan jasa yang ditawarkan. 

b. Satuan hitung, yaitu uang berfungsi sebagai satuan hitung yang 

menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang diperjualbelikan. 

c. Alat penyimpan kekayaan, yaitu menyimpan sejumlah kekayaan 

senilai uang yang disimpan. Memegang uang biasanya memiliki 

beberapa motif antara lain untuk kemudahan bertransaksi dan berjaga-

jaga yang ditentukan oleh tingkat pendapatan seseorang, serta motif 

memegang uang untuk melakukan spekulasi yang ditentukan oleh 

tingkat suku bunga dengan harapan mendapat keuntungan dari selisih 

                                                           
14

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2009), hlm. 3.  
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tingkat suku bunga yang tinggi dengan tingkat suku bunga normal. 

Motif ini tidak diterima dan tidak di benarkan dalam ekonomi Islam. 

d. Standar pencicilan utang, yaitu uang dapat mempermudah 

menentukan standar pencicilan utang piutang baik secara tunai 

maupun angsuran.
15

 

Dalam sejarah Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari 

peradaban Romawi dan Persia. Hal ini dimungkinkan karena penggunaan 

dan konsep uang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dinar adalah mata 

uang emas yang diambil dari Romawi dan dirham adalah mata uang perak 

warisan perdaban Persia sebagai mana yang terdapat dalam Alquran surah 

Al-kahfi ayat 19:
16

 

نِكَ بَعثَنْاَىُىْ نِيتَسََاءَنٌُا بَيْنيَُىْ  كَذََٰ قاَلَ قاَئمٌِ يِنْيُىْ كَىْ  ۚ  ًَ

وٍ  ۚ  نَبِثتْىُْ  ٌْ ًْ بعَْضَ يَ يًا أَ ٌْ قاَنٌُا رَبُّكُىْ أعَْهىَُ  ۚ  قاَنٌُا نبَِثنْاَ يَ

دِينَةِ فَهْينَْظُزْ  ًَ ذِهِ إنِىَ انْ رِقِكُىْ ىََٰ ٌَ ا نَبثِتْىُْ فاَبْعثٌَُا أحََدكَُىْ بِ ًَ بِ

 ٌَّ لََ يشُْعِزَ ًَ نْيتَهَطََّفْ  ًَ أيَُّيَا أسَْكَىَٰ طَعاَيًا فهَْيأَتِْكُىْ بزِِسْقٍ يِنْوُ 

 .بِكُىْ أحََداً

Artinya “Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara 

mereka saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, “sudah 

berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di 

sini) sehari atau setengah hari. “Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih 

mengetahui berapa lama kamu (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 

                                                           
15

Ibid., hlm. 10. 
16

Nurul Huda, dkk. Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 90.  
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antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 

hendaklah dia melihat manakah makanan yang lebih baik, dan bawalah 

sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut 

dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa pun.
17

 

 

Dalam Tafsir Al-Misbah, ayat ini menjelaskan kisah tujuh pemuda 

yang bersembunyi di dalam gua untuk menghindari penguasa zalim. Mereka 

ditidurkan Allah sekian lama di dalam gua. Setelah mereka terbangun dari 

tidur panjang itu, seseorang diantara mereka pergi untuk mencari makanan 

sambil melihat keadaan. Utusan dari pemuda itu membelanjakan uang 

peraknya atau Wariq. Alquran menggunakan kata wariq artinya sekeping 

uang yang terbuat dari perak. Yang digunakan sekian ratus tahun yang lalu 

yang saat itu tidak berlaku lagi.
18

 

3. Pengertian Jumlah Uang Beredar (JUB) 

Jumlah Uang Beredar (JUB) merupakan salah satu masalah bagi 

perekonomian dalam suatu negara, sehingga pemerintah melalui Bank 

Indonesia perlu mengaturnya dengan beberapa tujuan seperti nilai tukar 

rupiah relatif stabil, tingkat inflasi relatif rendah, sirkulasi pembayaran 

dalam semua transaksi berjalan lancar, pembangunan berjalan lancar dan 

lain sebagainya. 

Yang dimaksud dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) adalah nilai 

keseluruhan uang yang berada ditangan masyarakat yang meliputi uang 

                                                           
17

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV. Diponegoro, 

2004), hlm.  293.  
18

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), hlm. 265. 



19 
 

 
 

kartal, uang giral dan uang kuasi.
19

 Jumlah Uang Beredar (JUB) dapat 

dibedakan menjadi 2 bagian yaitu: 

a. JUB dalam arti sempit  

JUB dalam arti sempit adalah Jumlah Uang Beredar yang terdiri 

atas uang kartal dan uang giral. Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam arti 

sempit disingkat dengan M1.
20

 

M1 = C + D 

 Keterangan:  

M1 = JUB dalam arti sempit 

C   = Uang Kartal (Currency) = uang kertas + uang logam 

D   = Uang Giral atau Cek (Demand deposit)  

Uang Kartal merupakan alat penukar yang sah, legal, dan berlaku 

mutlak di negara bersangkutan. Berlaku mutlak artinya pembayaran dengan 

uang kartal harus diterima. Jika ditolak dapat dikenakan sanksi hukum yang 

berlaku. Uang kartal terdiri atas dua jenis yaitu uang kertas dan uang 

logam.
21

 

Fungsi uang kartal sebagai berikut: 

1. Alat penukar yang sah dan legal untuk transaksi komersial dan finansial. 

2. Standar nilai atau harga barang dan jasa. 

3. Penimbun atau penyimpan kekayaan. 

4. Alat pembayaran penyelesaian utang piutang.  

5. Komoditi yang dapat diperjualbelikan melalui perbedaan kurs. 

                                                           
19

Prathama Rahardja dan Mandala Manurung,  Loc. Cit. 
20

Ibid. 
21

Malayu S.P, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 6. 
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Nilai uang kartal 

1. Nilai Nominal adalah angka dan huruf yang tertulis pada setiap pecahan 

uang tersebut. Nilai nominal tersebut dapat terganggu karena adanya 

pemotongan atau sanering oleh pemerintah. 

2. Nilai Intrinsik adalah nilai atau harga bahan baku uang kartal tersebut. 

Token Money, jika nilai intrinsik uang lebih kecil dari nilai nominalnya 

(seperti uang kertas). Full Bodied Money, jika nilai intrinsik uang lebih 

besar atau sama dengan nilai nominalnya, seperti uang kartal logam 

berdasarkan standar barang. 

3. Nilai Tukar adalah banyaknya barang atau jasa yang dapat ditukar atau 

dibeli dengan kesatuan atau pecahan uang itu. Nilai tukar ini sering tidak 

stabil (terganggu) karena terjadinya gejolak moneter, baik nasional, 

regional, maupun internasional sehingga harga barang-barang naik 

(inflasi). 

Uang Giral karena kemajuan perdagangan dan perekonomian banyak 

transaksi yang nilainya cukup besar. Untuk pembayaran transaksi yang 

besar ini, jika dibayar dengan uang kartal kurang praktis dan kurang 

ekonomis karena waktu, biaya, dan risikonya besar. Untuk memenuhi 

pembayaran yang praktis dan ekonomis diciptakanlah uang giral sebagai 

pengganti dari uang kartal. Uang giral ini tidak berlaku mutlak sebagai alat 

penukar karena dapat ditolak tanpa ada sanksi hukum. Uang giral ini antara 
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lain adalah cek, bilyet giro, promes, payment order, draft L/C, bank garansi, 

dan sebagainya.
22

 

Fungsi uang giral adalah untuk menarik dan atau pemindahbukuan 

tabungan dari rekening giro nasabah dan alat lalu lintas pembayaran 

modern. 

1) Cek (Cheque) adalah suatu instrumen tertulis yang ditandatangani 

oleh penabung yang isinya menyuruh bank untik membayar 

sejumlah uang kepada orang yang dituju. 

2) Bilyet giro adalah surat perintah nasabah yang telah distandarisasi 

bentuknya kepada bank penyimpan dana untuk memindahbukukan 

sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada pihak 

penerima yang disebutkan namanya pada bank yang sama atau pada 

bank lainnya. Jadi, bilyet giro hanya dapat dipindahbukukan saja dan 

tidak dapat dicairkan secara tunai. 

3) Commercial Paper (CP) adalah surat pengakuan utang tanpa 

jaminan aset. Penjulan surat berharga ini kepada publik tidak 

memerlukan izin Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) dan 

relatif lebih mudah dibandingkan pengajuan kredit kepada bank. CP 

merupakan instrumen pasar uang untuk pinjaman jangka pendek 

maksimum 270 hari(± sembilan bulan). 

 

 

                                                           
22

Ibid., hlm. 7. 
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b. JUB dalam arti luas 

JUB dalam arti luas ialah mata uang dalam peredaran (uang kartal), 

uang giral ditambah dengan uang kuasi. Jumlah Uang Beredar (JUB) dalam 

arti luas disingkat dengan M2.
23

 

M2  = M1 + TD 

Keterangan: 

M2 =JUB dalam arti luas 

TD = Deposito berjangka (Time deposit) 

Uang kuasi mata uang yang terdiri dari deposito berjangka, maupun 

rekening tabungan valuta asing milik swasta domestik. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar (JUB) 

Perkembangan Jumlah Uang Beredar (JUB) mencerminkan 

perkembangan ekonomi. Bila perekonomian tumbuh dan berkembang 

Jumlah Uang Beredar (JUB) juga bertambah, sedangkan komposisinya 

berubah. Bila perekonomian semakin maju, porsi penggunaan uang kartal 

(kertas dan logam) makin sedikit, digantikan uang giral. Bila 

perekonomian makin meningkat, komposisi M1 dalam peredaran uang 

semakin kecil, sebab porsi uang kuasi akan semakin besar. 

Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Jumlah Uang 

Beredar (JUB) ialah sebagai berikut:
24

 

1) Kebijakan Bank Indonesia berupa hak otonom dan kebijakan moneter 

(meliputi: politik diskonto, politik pasar terbuka, yaitu dalam Operasi 

                                                           
23

Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Raja Wali Pers, 2013), hlm. 

281.  
24

 Jimmy Hasoloan, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 152. 
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Pasar Terbuka (OPT), politik cash ratio, politik kredit selektif) dalam 

mencetak dan mengedarkan uang kartal. 

2) Kebijakan pemerintah melalui menteri keuangan untuk menambah 

peredaran uang dengan cara mencetak uang logam dan uang kertas 

yang nominalnya kecil. 

3) Bank umum dapat menciptakan uang giral melalui pembelian saham 

dan surat berharga. 

4) Tingkat pendapatan masyarakat. 

5) Tingkat suku bunga bank. Apabila tingkat suku bunga bank meningkat 

maka jumlah tabungan juga akan meningkat. Karena tingkat suku 

bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Hal 

ini sangat logis karena bunga merupakan sebagai daya tarik 

masyarakat yang kelebihan dana akan menabung dan suatu ukuran 

sumber daya yang digunakan oleh debitur yang dibayarkan kepada 

kreditur. Pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk 

mengontrol jumlah uang beredar. 

6) Selera konsumen terhadap suatu barang. Semakin tinggi selera 

konsumen terhadap suatu barang maka harga barang tersebut akan 

terdorong naik, sehingga akan mendorong jumlah uang yang beredar 

semakin banyak, demikian sebaliknya. 

7) Harga barang menjelaskan hubungan antara jumlah uang beredar 

dengan inflasi (harga), teori ini menyatakan bahwa pergerakan harga 

(inflasi) hanya disebabkan oleh perubah uang beredar semata. Dengan 
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mengasumsikan bahwa kecepatan peredaran uang adalah (M) dan 

PDB riil (Y) adalah tetap, maka pertumbuhan jumlah uang beredar 

(M) akan mempengaruhi secara langsung kenaikan harga/inflasi (P). 

Sehingga, menurut teori ini, apabila jumlah uang beredar meningkat, 

maka akan terjadi kenaikan harga (inflasi).
25

 

8) Kebijakan kredit dari pemerintah. 

4. Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS)  

a. Pengertian Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) 

Pasar uang antarbank yang dibenarkan menurut syariah Islam 

ialah pasar uang antarbank syariah yang berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 2/8/PBI/2000 

tentang pasar uang Antarbank syariah dan dalam Fatwa DSN-MUI No. 

37/DSN-MUI/X/2002.  

Menurut Fatwa DSN-MUI No. 37/DSN-MUI/X/2002, pengertian 

PUAS ialah kegiatan transaksi keuangan jangka pendek antarpeserta 

pasar berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pasal 1butir 4 PBI No. 

2/8/PBI/2002, memberikan definisi PUAS yang lebih teknis yaitu 

kegiatan investasi jangka pendek dalam rupiah antarpeserta pasar 

berdasarkan prinsip Mudharabah.
26

 

PUAS dibentuk sebagai sarana investasi antarbank syariah. 

Dengan adanya PUAS, bank syariah dapat terhindar dari penanaman 

dana pada bank konvensional, sehingga menghindari pemanfaatan dana 

                                                           
25

Solikin dan Suseno, Op. Cit., hlm. 49. 
26

Wirdyaningsih, dkk. Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2007), hlm. 142. 
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yang akan menghasilkan suku bunga. Melalui PUAS tidak menutup 

kemungkinan bagi bank konvensional untuk melakukan investasi pada 

bank syariah. Dalam hal ini peserta PUAS tidak hanya bank syariah 

ataupun UUS, tetapi bank konvensional juga dapat turut serta walaupun 

hanya terbatas sebagai investor. Akad yang dapat digunakan dalam 

PUAS menurut Fatwa DSN-MUI adalah Mudharabah, Musyarakah, 

Qard, Wadi’ah dan Sharf. 

1) Tata Cara Penerbitan dan Transaksi Instrumen PUAS 

a) Bank syariah atau UUS yang akan menerbitkan instrumen PUAS 

wajib mengajukan surat permohonan persetujuan penerbitan 

instrumen PUAS kepada Bank Indonesia unit pengembangan 

Direktorat Perbankan Syariah  (DPbs) dengan tembusan kepada 

Direktorat Pengelolaan Moneter (DPM). 

b) Pengajuan permohonan harus disertai dokumen sebagai berikut: 

(1) Fotocopy Fatwa DSN tentang instrumen PUAS yang 

diterbitkan. 

(2) Opini syariah DPS dari bank syariah atau UUS terhadap 

instrumen PUAS yang akan diterbitkan. 

(3) Penjelasan tentang instrumen PUAS yang akan diterbitkan 

paling kurang menjelaskan tentang karakteristik, skema 

transaksi, proses akuntansi, pihak yang berwenang, 

infrastruktur yang diperlukan dan analisis risiko instrumen 

PUAS. 
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(4) Draf atau pokok-pokok ketentuan dalam akad atau kontrak 

kewenangan. 

(5) Informasi atau dokumen lainnya yang dinilai relevan dan 

berguna untuk menilai manfaat serta risiko instrumen PUAS 

tersebut. 

c) Untuk bank syariah, surat permohonan ditandatangani oleh direksi, 

untuk UUS surat permohonan ditandatangani oleh direksi kantor 

pusat bank konvensional, atau oleh kepala UUS. 

d) Bank syariah atau UUS harus melakukan presentasi kepada Bank 

Indonesia dalam rangka mendapatkan izin atas instrumen PUAS 

yang diterbitkan. 

e) Bank Indonesia akan menerbitkan surat persetujuan atau penolakan 

terhadap surat permohonan. 

f) Instrumen PUAS yang telah mendapatkan persetujuan dari Bank 

Indonesia belum dapat diterbitkan oleh bank syariah atau UUS 

sampai berlakunya surat edaran Bank Indonesia yang mengatur 

tentang instrumen PUAS. 

g) Dengan diberlakukannya Surat Edaran Bank Indonesia yang 

mengatur tentang instrumen PUAS, maka bank syariah dan UUS 

yang mengajukan permohonan dapat langsung menerbitkan dan 

menggunakan instrumen PUAS yang baru sepanjang instrumen 

PUAS yang diterbitkan sesuai dengan instrumen PUAS yang 

dimaksud dalam Surat Edaran Bank Indonesia. 
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h) Bank syariah, UUS atau Bank konvensional dapat membeli 

instrumen PUAS yang diterbitkan oleh bank syariah dan UUS. 

i) Pihak yang menerbitkan instrumen PUAS harus memberikan 

informasi terkait kepada pihak yang akan membeli instrumen 

PUAS tersebut. 

j) Pihak yang melakukan instrumen PUAS wajib melaporkan 

transaksi PUAS kepada Bank Indonesiamelalui sistem Laporan 

Harian Bank Umum (LHBU) yang merupakan laporan yang 

disusun dan disampaikan oleh bank pelapor secara harian kepada 

Bank Indonesia.
27

 

J. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tentang pengaruh 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) pada bank syariah 

yang telah dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Samswastu 

Suci Bintari 

Skripsi 

(2017) 

Pengaruh Sertifikat 

Investasi Mudharabah 

AntarBank Syariah 

(SIMA) dan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap 

Likuiditas Bank Syariah 

Mandiri periode 2014-

2016 (Skripsi, Jurusan 

Perbankan Syariah, IAIN 

Surakarta)  

  Sertifikat Investasi 

Mudharabah AntarBank 

Syariah (SIMA) 

berpengaruh positif dan 

signifikasi terhadap 

Likuiditas pada PT. Bank 

Syariah Mandiri. 

2 Seprihadi 

Skripsi 

(2016) 

Pengaruh Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS) 

dan Pasar Uang 

AntarBank Syariah 

(PUAS) terhadap JUB 

tahun 2011-2013 

(Skripsi, Jurusan 

Perbankan Syariah, IAIN 

Padangsidimpuan) 

Secara parsial SBIS tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap JUB, 

sedangkan PUAS 

berpengaruh signifikan 

terhadap JUB, Namun 

secara simultan SBIS dan 

PUAS berpengaruh 

signifikan terhadap JUB. 

3 Riska 

Robiyanti 

Erlita  

Jurnal  

(2016) 

Pengaruh DPK, NPF, 

CAR, Ekuivalen Bagi 

Hasil, dan Sertifikat IMA 

terhadap Pembiayaan 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2012-2014 (Jurnal 

Kajian Bisnis, Volume 

24, No.24, 2016) 

DPK Bank Umum Syariah 

terbukti berpengaruh 

positif dan signifikasi 

terhadap Pembiayaan. 

NPF Bank Umum Syariah 

terbukti berpengaruh 

negatif dan signifikasi 

terhadap Pembiayaan. 

CAR dan Ekuivalen bagi 

hasil  Bank Umum 

Syariah tidak berpengaruh 

signifikasi terhadap 

Pembiayaan. 

Seritikat IMA Bank 
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Umum Syariah tidak 

terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap 

Pembiayaan. 

4 Umarudin 

Nur Nadeak 

Skripsi 

(2018) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Jumlah Uang Beredar Di 

Indonesia Periode  2006-

2015 (Skripsi, Jurusan 

Perbankan Syariah, IAIN 

Padangsidimpuan) 

Dalam jangka panjang 

PDB dan pengeluaran 

pemerintah berpengaruh 

signifikan terhadap JUB 

M2, sedangkan uang 

primer berpengaruh 

terhadap JUB M2 tapi 

tidak signifikan dan 

variabel nilai tukar/kurs 

tidak berpengaruh 

terhadap JUB M2. 

5 Shorea 

Novita 

Wahyuni 

Skripsi 

(2011) 

Kebijakan Bank 

indonesia Mengatasi 

Likuiditas Bank-Bank 

Syariah dalam Transaksi 

Pasar Uang Antarbank 

Berdasarkan Prinsip 

Syariah (PUAS) (Skripsi, 

Jurusan Ekonomi 

IslamUniversitas Islam 

Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau) 

Likuiditas menjadi salah 

satu faktor yang 

mempengaruhi terhadap 

tingkat kesehatan bank 

dalam penilaian kesehatan 

bank umum yang 

dilakukan oleh Bank 

Indonesia. Kebijakan 

Bank Indonesia dalam 

mengatasi masalah 

likuiditas, khususnya bagi 

bank syariah yaitu dengan 

dikeluarkannya peraturan 

Bank Indonesia tentang 

pasar uang antarbank 

berdasarkan prinsip 

syariah (PUAS) dan surat 

edaran Bank Indonesia 

tentang Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) yang 

merupakan instrumen 

pada PUAS. Pasar uang 

antarbank berdasarkan 

prinsip syariah (PUAS) ini 

merupakan salah satu 

alternatif bagi bank 

syariah yang 

membutuhkan dana dan 

juga salah satu sarana 
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investasi bagi bank yang 

memiliki kelebihan dana. 

 

Dari penelitian terdahulu di atas, terdapat persamaan serta perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu: 

Persamaan penelitian Samswastu Suci Bintari dengan penelitian ini 

adalah pada variabel independen yaitu Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA). Sedangkan yang membedakannya adalah pada 

variabel dependen yang digunakan peneliti yaitu Jumlah Uang Beredar (JUB) 

serta pada tahun dan analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini. 

Persamaan penelitian Seprihadi dengan penelitian ini pada variabel 

dependen yaitu Jumlah Uang Beredar (JUB). Sedangkan yang membedakannya 

adalah pada variabel independen yang digunakan peneliti yaitu Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA), serta pada tahun dan 

analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini. 

Persamaan penelitian Riska Robiyanti Erlita dengan penelitian ini 

terdapat pada variabel independen yaitu Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA). Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel 

dependen yang digunakan pada penelitian Riska Robiyanti Erlita yaitu 

Pembiayaan Bank Umum Syariah serta pada tahun dan analisis data yang 

digunakan. 

Persamaan penelitian Umarudin Nur Nadeak dengan penelitian ini 

terdapat pada variabel dependen yaitu JUB M2. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel independen yang digunakan pada penelitian Umarudin 
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Nur Nadeak yaitu PDB, Pengeluaran Pemerintah, Uang Primer dan Nilai 

Tukar/Kurs. 

Persamaan penelitian Shorea Novita Wahyuni dengan penelitian ini 

terdapat dalam transaksi Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel independen yang digunakan pada 

penelitian Shorea Novita Wahyuni yaitu Kebijakan Bank Indonesia Mengatasi 

Likuiditas Bank-Bank Syariah. 

K. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting.
28

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar. 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 Keterangan: 

 SIMA = Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah 

 JUB = Jumlah Uang Beredar 

  = Berpengaruh secara parsial 

                                                           
 28

Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012),  hlm. 88. 

SIMA (X) JUB(Y) 
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Berdasarkan gambar 1 dalam penelitian ini variabel independen yaitu 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA)secara parsial 

mempengaruhi variabel dependen yaitu Jumlah Uang Beredar (JUB). 

L. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah penelitian dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
29

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap suatu pertanyaan yang perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan 

kerangkan pikir diatas maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

adalah 

Ha1 : Terdapat pengaruh antara Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar 

(JUB) 

H01 :  Tidak terdapat pengaruh antara Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar 

(JUB) 

 

 

 

 
                                                           

29
Ibid., hlm. 93.  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Bank Indonesia melalui situs resmi Bank 

Indonesia melalui www.bi.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan melalui 

www.ojk.go.id. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2019 sampai 

Juni 2020. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, 

yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik untuk 

menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan 

untuk melakukan prediksi suatu variabel yang lain.
30

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek ataupun subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Yang dimaksudkan dengan populasi bukan hanya orang 
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atau mahluk hidup, akan tetapi juga benda-benda lainnya. Populasi juga 

sekumpulan obyek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian 

(pemilihan) dengan mempunyai karakter yang sama.
31

 

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh laporan 

keuangan publikasi bulanan Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) yang ada pada www.ojk.go.id dan seluruh laporan Jumlah 

Uang Beredar (JUB) yang ada pada www.bi.go.id dari tahun 2014-2018 

jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 51 bulan. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).32 

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan desain sampel 

Purpossive Sampling. Purpossive Sampling merupakan penentuan sampel 

dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
33

 Adapun 

kriteria penentuan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a) Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) dan Jumlah 

Uang Beredar (JUB) yang menyediakan laporan keuangan bulanan 

secara lengkap selama pengamatan tahun 2014-2018, yaitu sebanyak 51 

sampel. 

b) Laporan keuangan yang disediakan merupakan laporan bulanan 2014-

2018 yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 

Indonesia melalui website www.ojk.go.id dan www.bi.go.id  tahun 2014-

2018. 

c) Laporan keuangan yang disediakan merupakan laporan keuangan 

bulanan dalam bentuk rupiah yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan dan Bank Indonesia melalui website www.ojk.go.id dan 

www.bi.go.id  tahun 2014-2018. 

Menurut Suharsimi Arikunto, teknik sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan “Apabila Subjeknya kurang 

dari 100 maka diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Tetapi, jika jumlah Subjeknya lebih besar, dapat diambil antara 

10-15 persen atau 20-25 persen tergantung kepada kemampuan peneliti, 

sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap Subjek dan besar kecilnya 

risiko yang ditanggung oleh peneliti”.
34

Dan merupakan bagian dari teknik 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 
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Pada penelitian ini peneliti mengambil sampelnya pada data  SIMA 

dan JUB khususnya pada tahun 2014-2018 yang mana peneliti akan 

menggunakan data bulanan, sebagaimana yang di katakan Suharsimi 

Arikunto “jika subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Maka yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini ialah laporan bulanan SIMA dan JUB dari tahun 2014-

2018 dan pada tahun 2014 datanya mulai pada bulan Oktober-Desember 

dikarenakan data bulan Januari-September belum Tersedia pada website 

nya, sehingga jumlah sampel peneliti adalah 51 bulan. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya baik berupa data 

kualitatif ataupun data kuantitatif.
35

 Sumber dalam penelitian ini diperoleh 

melalui situs resmi Bank Indonesia melalui www.bi.go.id dan Otoritas Jasa 

Keuangan melalui www.ojk.go.id. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti untuk mengumpulkan 

data. Teknik pengumpulan data digunakan peneliti agar lebih mudah dan 

sistematis. Misalnya dengan angket, wawancara, pengamatan, atau observasi, 
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ujian atau tes, dokumentasi dan lain sebagainya.
36

 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan instrumen kepustakaan dan dokumentasi. 

1. Teori Kepustakaan 

Sumber kepustakaan merupakan sumber penunjang teori dari buku-

buku atau informasi dari sumber lain. Studi kepustakaan yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah bersumber dari jurnal, skripsi, buku-buku yang 

terkait dengan perbankan syariah dan buku-buku yang terkait dengan 

variabel penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden. Adapun metode yang 

digunakan  untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

penelusuran data online. yaitu dengan melakukan penelusuran melalui 

media internet yaitu diperoleh dari website www.bi.go.id dan www.ojk.go.id. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 

dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diambil dari statistik Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia yang 

kemudian menggunakan aplikasi SPSS versi 23 dalam membantu mengolah 

data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptik adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan mendeskriptifkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi.
37

 Statistik deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti 

untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel peneliti yang 

utama.
38

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti dugaan normal atau tidak, untuk melakukan uji 

normalitas dilakukan dengan pengujian SPSS  versi 23 dengan 

menggunakan kolmogrov-smirnov pada taraf signifikan 0,05. Data 

berdistribusi normal, nilai Signifikan > 0,05 dan tidak berdistribusi normal 

jika nilai Signifikan < 0,05. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal p.p plot 

of regression standardirzed residual atau dengan uji One Sample 

Kolmogrov Smirnov 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 

pada SPSS dengan melihat gambar Scatler plot. 

Dengan syarat kriterian pengujian: 

                                                           
37

Sugiono, Loc.Cit., hlm. 72-73. 
38

Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015). hlm. 225. 



39 
 

 
 

Menurut Suliyanto pemenuhan asumsi linieritas adalah: 

Asumsi linearitas terpenuhi jika plot antara nilai residual terstandarisasi 

dengan nilai prediksi terstandarisasi tidak membentuk suatu pola tertentu 

(acak). Dan sebaliknya asumsi tidak liniearitas jika plot antara nilai 

residual terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi membentuk 

pola tertentu.
39

 

 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Yaitu suatu teknik untuk menentukan kolerasi antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Model regresi linear sederhana adalah regresi dua 

variabel yang paling sederhana, yang terdiri dari satu variabel terikat dan 

satu variabel bebas. Adapun regresi linear sederhana yang digunakan dalam 

penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pengaruh sertifikat investasi 

mudharabah antarbank syariah (SIMA) (X) terhadap jumlah uang beredar 

(JUB) tahun 2014-2018 (Y). Adapun bentuk persamaan regresi linear 

sederhana  adalah sebagai berikut:
40

 

Ŷ =  a + bX + e 

Dimana: 

Ŷ = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

a  = Konstanta 

b = Koefisien 

e = Eror 

Sehingga rumus yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu sebagai 

berikut : 
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JUB = a + bSIMA + e 

Dimana: 

JUB = Jumlah Uang Beredar  

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi sederhana 

              SIMA  = Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah   

e = Error 

5. Uji  Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah 

penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis adalah 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada 

sampel dapat berlaku untuk populasi. Untuk menguji hipotesis, pengujian 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 23 dalam membantu 

mengolah data yaitu sebagai berikut:  

a. Uji Parsial (uji t) 

uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 

X ke Y secara individual (Parsial). dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : terdapat pengaruh sertifikat investasi mudharabah antarbank 

syariah terhadap jumlah uang beredar 

H0 : tidak terdapat pengaruh sertifikat investasi mudharabah antarbank 

syariah terhadap jumlah uang beredar 

 Jika Probabilitas  >  ɑ (5%) atau 0,05,  maka H0 ditetima 

 Jika Probabilitas <  ɑ (5%) atau 0,05,  maka H0 ditolak 
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 Atau 

 Jika thitung> dari ttabel maka H0 ditolak 

 Jika thitung< dari ttabel maka H0 diterima
41

 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen 

(X)  terhadap variabel dependen (Y). Sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model. Model 

dianggap baik jika koefisien determinasisama dengan satu atau 

mendekati satu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) 

1. Sejarah dan Perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 

Usaha Syariah (UUS) 

Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, “Perbankan 

Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank umum 

syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS), mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakukan kegiatan 

usahanya”,
42

 Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam 

aktivitasnya melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah 

dan melaksanakan lalu lintas pembayaran. Juga merupakan bank syariah 

yang berdiri sendiri sesuai dengan akta pendiriannya, bukan merupakan 

bagian dari bank konvensional.
43

 Sedangkan UUS merupakan unit usaha 

syariah yang masih dibawah pengelolaan bank konvensional, akan tetapi 

dalam aktivitasnya menjalankan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah, serta melaksanakan lalu lintas pembayaran.
44

 

Perbankan syariah yang berkembang begitu cepat di Negara-negara 

Muslim dapat berpengaruh kepada perbankan yang ada di Indonesia yang 

                                                           
42

Lima Undang-Undang Moneter dan Perbankan (Bandung: Fokus Media, 2009), hlm. 

105. 
43

Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 50. 
44

Ibid., hlm. 50. 



43 
 

 
 

masyarakatnya mayoritas beragama islam. Bank syariah pertama kali ada 

di Indonesia sejak berdirinya Bank Muamalat tahun 1992. 

Selain itu, bank syariah dapat berkembang di Indonesia karena 

warga Negara Indonesia mayoritas beragama Islam. Semakin sadarnya 

masyarakat Indonesia untuk menjalankan prinsip agamanya, sehingga segi 

perekonomiannya menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam memenuhi 

kebutuhan mereka baik dari segi investasi atau pemenuhan modal terbatas 

yang terbatas dari praktek bunga. Dengan kata lain, kehadiran bank syariah 

sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara 

bunga bank dengan riba. 

Bank Umum Syariah (BUS) disebut juga dengan full branch, 

karena tidak di bawah koordinasi bank konvensional, sehingga 

aktivitasnya terpisah dengan konvensional. Bank Umum Syariah (BUS)  

dapat dimiliki oleh bank konvensional, akan tetapi aktivitas serta 

pelaporannya terpisah dengan induk banknya.  

Bank Umum Syariah (BUS) memiliki akta pendirian yang terpisah 

dari induknya, bank konvensional atau berdiri sendiri, bukan anak 

perusahaan bank konvensional. Sehingga setiap laporan yang diterbitkan 

oleh bank syariah akan terpisah dari induknya. Dengan demikian dalam 

hal kewajiban memberikan pelaporan kepada pihak lain seperti BI (Bank 

Indonesia), Dirjen Pajak, dan lembaga lain dilakukan secara terpisah. 
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Sesuai dengan ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Perbankan 

Syariah Nomor 21 tahun 2008, kegiatan usaha Bank Umum Syariah (BUS) 

meliputi:
45

 

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah, 

Musyarakah dan akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Istishna atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

5. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada Nasabah berdasarkan akad Ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah munthaiyah bittamlik atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

6. Melakukan pengambilalihan utang berdasrkan akad hawalah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
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7. Melakukan usaha kartu debit atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah. 

8. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 

dana pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 

berdasarkan prinsip syariah antara lain, seperti akad ijarah, 

musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah.  

9. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh pemerintah atau Bank Indonesia (BI) seperti surat berharga yang 

dimiliki berdasarkan jenis yaitu Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA), Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), 

Giro Wajib Minimum (GWM), Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS) dan lain sebagainya. 

10. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan 

prinsip syariah. 

11.  Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 

akad yang berdasarkan prinsip syariah. 

12. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah. 

13. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 

kepentingan Nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

14. Melakukan fungsi sebagai wakil amanat berdasarkan akad wakalah. 
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15. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

prinsip syariah. 

16. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan dibidang perbankan 

dan di bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip  

syariah dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan data statiskik syariah otoritas jasa keuangan yang 

termasuk ke dalam Bank Umum Syariah (BUS) ada 13 bank, yaitu : 

No Bank Umum Syariah (BUS) 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT. Bank Muamalat Indonesia 

3 PT. Bank Victoria Syariah 

4 PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

6 PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 

8 PT. Bank Mega Syariah 

9 PT. Bank Panin Syariah 

10 PT. Bank Syariah Bukopin 

11 PT. BCA Syariah 

12 PT. Maybank Syariah Indonesia 

13 PT. Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id) 
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Sesuai dengan ketentuan Pasal 19 Undang-Undang perbankan 

Syariah Nomor 21 tahun 2008, kegiatan Unit Usaha Syariah (UUS) 

meliputi:
46

 

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah, 

Musyarakah dan akad lain yang tidak bertentangan dengan akad 

prinsip syariah. 

4. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Murabahah, 

akad salam, akad istishna atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada Nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli 
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dalam bentuk ijarah munthahiyah bittamlik atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

8. Melakukan usaha kartu debit atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah. 

9. Membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan 

atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip syariah antara lain, 

seperti akad ijarah, musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, 

atau hawalah. 

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh pemerintah atau Bank Indonesia (BI) seperti surat berharga yang 

dimiliki berdasarkan jenis yaitu Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA), Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), 

Giro Wajib Minimum (GWM), Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS) dan lain sebagainya. 

11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan 

prinsip syariah. 

12. Menyediakan tempat untuk menitipkan barang dan surat berharga 

berdasarkan prinsip syariah. 

13. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun 

kepentingan Nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
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14. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan 

prinsip syariah. 

15. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan dibidang perbankan 

dan bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Berdasarkan data statistik syariah otoritas jasa keuangan yang 

termasuk ke dalam Unit Usaha Syariah (UUS) ada 21 bank yaitu :  

No Unit Usaha Syariah 

1 PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 

2 PT. Bank Permata, Tbk 

3 PT. Bank Internasional Indonesia, Tbk 

4 PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 

5 PT. Bank OCBC NISP, Tbk 

6 PT. Bank Sinarmas 

7 PT. Bank BTN (Persero), Tbk 

8 PT. BPD DKI 

9 PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 

10 PT. BPD Jawa Tengah 

11 PT. BPD Jawa Timur, Tbk 

12 PT. BPD Sumatera Utara 

13 PT. BPD Jambi 

14 PT. BPD Sumatera Barat 
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15 PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau 

16 PT. BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 

17 PT. BPD Kalimantan Selatan 

18 PT. BPD Kalimantan Barat 

19 PT. BPD Kalimantan Timur 

20 PT. BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat  

21 PT. BPD Nusa Tenggara Barat 

 Sumber: Statistik Perbankan Syariah (www.ojk.go.id) 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1 

Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SIMA 51 28 3785 1141.51 1026.925 

JUB 51 4024488.87 5760046.20 4884844.9565 495162.30086 

Valid N (listwise) 51     

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa nilai N menyatakan 

banyaknya jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu mulai 

tahun 2014-2018 berjumlah 51sampel. Dalam penelitian ini dapat 

diketahui bahwa variabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) memiliki nilai minimum sebesar 28, nilai maksimal 

sebesar 3785, dan rata-rata sebesar 1141.51 sedangkan standar deviasinya 

sebesar 1026.925. Untuk variabel Jumlah Uang Beredar (JUB) (Y) 

memilikinilai minimum sebesar 4024488.87, nilai maksimal sebesar 
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5760046.20, dan nilai rata-rata sebesar 4884844.9565, sedangkan standar 

deviasinya sebesar 495162.30086.  

2. Uji Normalitas 

Cara yang biasa ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah 

dengan digunakan uji stastistik One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika 

pada table tes tof normality dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

nilai sig  > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 349984.41245226 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.058 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas bahwa nilai sig. > 0,05, maka nilai 

signifikan dari table diatas adalah 0,200 > 0,05 berarti dengan uji 

Kolmograv  Smirnov dikatakan berdistribusi normal. 
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3. Uji Linearitas 

Gambar 4.1 

Uji Linearitas 

 
 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa grafik Scatter 

Plot antara nilai residual terstandarisasi dengan nilai prediksi 

terstandarisasi tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan 

hubungan yang linier dan positif antara variabel Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) (X) denganJumlahUangBeredar 

(JUB) (Y). 

4. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier Sederhana  yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Investasi 
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Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) (X) terhadap Jumlah Uang 

Beredar ( JUB) (Y). 

Tabel 4.3 

Uji Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat pada kolom 

Unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis 

regresi linier Sederhana dalam penelitian ini adalah: 

Ŷ =  a + bX + e 

Dimana: 

Ŷ = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

a  = Konstanta 

b = Koefisien regresi sederhana 

e = Eror 

adapun persamaan regresi linier sederhana sesuai dengan 

penelitian ini adalah:   

JUB = a + bSIMA + e 

JUB= 4.495.479,831 + 341,097SIMA + 74.427,903 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4495479.831 74427.903  60.400 .000 

SIMA 341.097 48.687 .707 7.006 .000 
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a. Konstanta sebesar 4495479,831 artinya apabila variabel Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) dianggap konstan 

atau 0 maka Jumlah Uang Beredar (JUB) adalah sebesar Rp 

4.495.479,831 miliar. 

b. Koefisien regresi variabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) sebesar 341.097 artinya apabila variabel Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) meningkat Rp 1 

miliar, maka Jumlah Uang Beredar (JUB) akan meningkat sebesar : 

=4.495.479,831 + 341,097 

= 4.495.820,928, maka naik 

= 4.495.820,928 miliar 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Statistik digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual 

(parsial). Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan 

criteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) secara 

parsial mempunyai pengaruh terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). 

b. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) secara 
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parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap Jumlah Uang Beredar 

(JUB). 

Tabel 4.4 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4495479.831 74427.903  60.400 .000 

SIMA 341.097 48.687 .707 7.006 .000 

 

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa thitung untuk variabel 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) sebesar 

7.006. Sedangkan ttabel dengan df = n-2 atau 51-2 = 49 sehingga 

diperoleh ttabel= 1,67655. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.5 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .707
a
 .500 .490 353537.64479 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui nilai Adjusted R square 

sebesar 0,490 atau 49% hal ini menunjukkan bahwa variabel Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) berpengaruh 
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terhadap variabel Jumlah Uang Beredar (JUB) sebesar 49% Sedangkan 

51% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang 

Beredar (JUB) di Indonesia. Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah 

tertera di atas dengan menggunakan SPSS Versi 23 menunjukkan bahwa hasil 

dari persamaan regresi yang digunakan cukup baik, karena sudah memenuhi 

syarat yaitu data yang telah diuji berdistribusi normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang 

Beredar (JUB). Berdasarkan uji t yang telah dilakukan memperoleh hasil t 

hitung lebih besar dari pada t tabel (7.006 > 1.6765) maka dapat disimpulkan 

H0 ditolak, dan nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0.05 (.000 < 0,05) maka 

dapat disimpulkan H0 ditolak. Jadi dari uji tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) secara parsial  

berpengaruh positif signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). 

Teori yang ditawarkan oleh Raharja dan Mandala Manurung, yang 

menyatakan bahwa jika pemerintah ingin mengurangi Jumlah Uang Beredar 

(JUB) maka Bank Indonesia akan menjual Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA), dan jika ingin menambah Jumlah Uang Beredar 

(JUB) maka pemerintah akan membeli kembali Sertifikat Investasi 
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Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) tersebut.
47

 Dari teoriini Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA)memiliki pengaruh 

terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). Hasil penelitian peneliti sesuai dengan 

teori yang dikatakan Raharja dan Mandala Manurung yang mana Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) berpengaruh signifikan 

terhadap Jumlah Uang Berdar (JUB). 

Hasil penelitian ini Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) dapat dijadikan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

Jumlah Uang Beredar (JUB), sehingga Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA) dapat dijadikan sebagai Instrumen moneter oleh 

Bank Indonesia dalam pengendalian Jumlah Uang Beredar (JUB) melalui 

kegiatan Operasi Pasar Terbuka Syariah (OPTS). Sehingga Jika Bank 

Indonesia akan melakukan kebijakan ekspansi moneter atau menambah nilai 

Jumlah Uang Beredar (JUB) dapat dilakukan dengan membeli kembali 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA). Jika Bank 

Indonesia akan melakukan kebijakan kontraksi moneter atau mengurangi 

Jumlah Uang Beredar maka Bank Indonesia dapat melakukannya dengan 

menjual kembali Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 

yang ada pada Bank Indonesia. 

Dari teori diatas juga dijelaskan adanya hubungan negatif antara 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) dengan Jumlah 

Uang Beredar (JUB). Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 

                                                           
47

Prathama Rahardja dan Mandala Manurung,  Loc. Cit., hlm. 250. 
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dilakukan peneliti yang mana hasil dari penelitian yang peneliti lakukan yaitu 

pengaruh positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Seprihadi yang menyatakan Pasar Uang Antarbank Syariah 

(PUAS) berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB). 

Penelitian ini juga sesuai dengan teori yang disajikan oleh Sudono 

Sukirnoyang menyatakan bahwa salah satu kebijakan moneter yang dilakukan 

pemerintah dalam mengatur JUB adalah dengan Operasi Pasar Terbuka.Yaitu 

Bank Sentral dapat membuat perubahan-perubahan keatas jumlah penawaran 

uang dengan melakukan jual beli surat-surat berharga.
48

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar rencana dan hasil yang diperoleh berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Namun, untuk memperoleh hasil yang optimal tentu 

sangatlah sulit, dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti memerlukan perbaikan 

dan pengembangan dalam penelitian-penelitian berikutnya. Keterbatasan-

keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Periode penelitian yang relatif singkat yaitu selama 5 tahun (2014-2018). 

2. Variabel yang diteliti hanya sebatas pengaruh Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar 

(JUB). 

                                                           
48

Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar  (Jakarta: Raja WaliPers,  2013),  

hlm.  289. 
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3. Keterbatasan pada data penelitian dikarenakan data yang diproleh dari 

website Otoritas Jasa Keuangan khususnya pada data Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) dimulai dari bulan Oktober 2014 

sampai bulan Desember 2018, dan untuk menyamakan sampel penelitian 

ini peneliti menyamakan data sampel pada variabel JumlahUang Beredar 

(JUB). 

Meskipun demikian, keterbatasan yang peneliti hadapi tidak 

mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya, dengan segala 

upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak serta karunia Allah Subhanahu 

Wata’ala skripsi ini dapat terselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa :  

1. Dalam penelitian Analisis Deskriptif dapat diketahui bahwa variabel 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) memiliki nilai 

minimum sebesar 28, nilai maksimal sebesar 3785, dan rata-rata sebesar 

1141.51 sedangkan standar deviasinya sebesar 1026.925. Untuk variabel 

Jumlah Uang Beredar (JUB) (Y) memiliki nilai minimum sebesar 

4024488.87, nilai maksimal sebesar 5760046.20, dan nilai rata-rata sebesar 

4884844.9565, sedangkan standar deviasinya sebesar 495162.30086. 

2. Berdasarkan table uji normalitas diketahui bahwa nilai sig. > 0,05, maka 

nilai signifikan dari table diatas adalah 0,200> 0,05 berarti dengan uji 

Kolmograv Smirnov dikatakan berdistribusi normal. 

3. Berdasarkan gambar pada uji linearitas dapat dilihat bahwa grafik Scatter 

Plot antara nilai residual terstandarisasi dengan nilai prediksi terstandarisasi 

tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan hubungan yang 

linier dan positif antara variabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) (X) dengan Jumlah Uang Beredar (JUB) (Y). 

4. Pada Analisis regresi linier sederhana koefisien regresi variabel Sertifikat 

Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) sebesar 341.097 artinya 

apabila variabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) 
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meningkat Rp 1 miliar, maka Jumlah Uang Beredar (JUB) akan meningkat sebesar 

4.495.479,831 + 341,097= 4.495.820,928, maka naik, 

Sebesar 4.495.820,928 miliar 

5. Dari hasil uji t diketahui bahwa nilai t-tabel < t-hitung (1,67655.<7.006) 

maka terdapat pengaruh yang positif antara Sertifikat Investasi Mudharabah 

Antarbank Syariah (SIMA) terhadap Jumlah Uang Beredar (JUB) 

6. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) menjelaskan variabel Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA) memiliki pengaruh terhadap 

Jumlah Uang Beredar (JUB) sebesar  49 persen sedangkan 51 persen 

sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberikan 

saran yang semoga bermanfaat dan sebagai bahan perbaikan bagi peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambah periode penelitian.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel lain yang mempengaruhui Jumlah Uang Beredar (JUB) selain 

Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA). 

3. Bagi Bank Indonesia sebagai pelaksana otoritas moneter dapat 

menjadikan instrumen Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 

Syariah (SIMA) sebagai sarana pengendalian Jumlah uang beredar pada 

kebijakan operasi pasar terbuka secara syariah dengan menjual atau 

membeli surat-surat berharga dan obligasi pemerintah dan Bank umum 
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berupa Sertifikat Investasi Mudharbah Antarbank Syariah (SIMA) agar 

tercapainya tujuan Bank Indonesia (BI) yaitu menjaga kestabilan nilai 

rupiah. 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT JUB 

  /METHOD=ENTER SIMA 

  /SAVE RESID. 

 
Regression 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 SIMA
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: JUB 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .707
a
 .500 .490 353537.64479 

a. Predictors: (Constant), SIMA 

b. Dependent Variable: JUB 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
6134830761693.037 1 

6134830761693.0

37 
49.083 .000

b
 

Residual 
6124454447977.537 49 

124988866285.25

6 
  

Total 12259285209670.574 50    

a. Dependent Variable: JUB 

b. Predictors: (Constant), SIMA 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4495479.831 74427.903  60.400 .000 

SIMA 341.097 48.687 .707 7.006 .000 

a. Dependent Variable: JUB 

Residuals Statistics
a
 



 
 

 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4505030.5000 5786530.5000 4884844.9565 350280.76629 51 

Residual -781553.68750 804017.06250 .00000 349984.41245 51 

Std. Predicted Value -1.084 2.574 .000 1.000 51 

Std. Residual -2.211 2.274 .000 .990 51 

a. Dependent Variable: JUB 

 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 51 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 349984.41245226 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.058 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

GRAPH 

  /SCATTERPLOT(BIVAR)=SIMA WITH JUB 

  /MISSING=LISTWISE. 

 
Graph 
 

 

 
 

 
 

 
























